BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1. Latar Bel akang
Menur ut Per at ur an Kepal a Badan Nasi onal
Penanggul angan Bencana (BNPB) Nonor 4 Tahun 2008,

| ndonesi a adal ah negara yang nem |iki potensi bencana

sangat ti nggi dan bervari asi dari seqi jenis
bencananya. Kondisi ini dipengaruhi ol eh berbagai
f akt or, seperti f akt or geogr afi, geol ogi , dan
hi dr onet eor ol ogi . Ber dasar kan f akt or geografi,

I ndonesia terdiri dari ribuan pulau yang memliKki

pant ai - pantai yang nenmanj ang di sepanjang dua sanudera
antara Benua Asia dan Australia sehingga nenjadi kannya
rawan terhadap bahaya gelonbang pasang dan tsunam .
Ber dasarkan faktor geologi, Indonesia terletak di

sepanjang jalur pertenmuan antara | enpeng Asia, |enpeng
Australia, dan |enpeng Pasifik yang nenbentuk Kawasan
Cincin Api Pasifik (ring of fire). Ketiga |enpeng ini

saling bergerak aktif sehingga nmenyebabkan negara yang
terletak pada kondisi geografis tersebut berpotensi

terkena ancaman bencana genpa bum dan |etusan gunung
ber api (WKki pedi a, 2012) . Ber dasar kan f akt or
hi dronet eorol ogi, Indonesia terdiri dari pulau-pulau
yang dialiri oleh sungai-sungai besar dan beraliran
deras. Curah hujan di Indonesia sebagai suatu kawasan
tropis juga tergolong tinggi, khususnya pada nusim
penghuj an. Kondi si I ni meni mbul kan pot ens

bahaya/ ancaman bencana banjir, tanah |ongsor, dan angin



ribut (Rami, 2010). Pada mnusim kemarau, |ndonesia
dapat pul a di | anda bencana kekeri ngan aki bat
ket i dakteraturan suhu pernukaan |aut yang nenyebabkan
menurunnya curah hujan pada periode yang | ama (Rencana
Aksi Nasional Pengurangan Ri si ko Bencana, 2010).

Daerah |stinmewa Yogyakarta (DY) nerupakan sal ah
satu provinsi di Indonesia yang ikut berada pada
kondi si rawan bencana di atas. Kondisi ini didukung
dengan keberadaan Gunung Merapi yang nerupakan sal ah
satu gunung api teraktif di dunia (Sayudi dkk, 2010)
dan masuk dalam wlayah admnistratif salah satu
kabupaten di DIY, yaitu Kabupaten Sl eman. Hal ini turut
menyebabkan wilayah DY, khususnya Kabupaten Sl eman,
rawan terhadap bahaya/ ancaman bencana.

Seti ap ancaman bencana tersebut ber pot ensi
mengancam kehi dupan manusi a karena mneni nbul kan danpak
atau kerugian, seperti korban jiwa, korban | uka,
mengungsi, kerugi an harta benda, kerusakan |ingkungan,
dan gangguan kegi atan yang disertai danpak psikologis
bagi masyarakat. Masyarakat yang tinggal di sekitar
kawasan rawan bencana harus nenghadapi ancaman bencana
yang sebagian besar tidak dapat diduga kapan dan
bagai mana terjadinya karena sifat bencana yang terkait
dengan ketidakpastian dan disertai dengan perubahan-
per ubahan aki bat kondi si al am yang di nam s.

Besarnya ancaman bencana di DI'Y semaki n neni ngkat
dari waktu ke waktu, nanmun tidak disertai dengan sistem
penanggul angan bencana yang berjalan dengan baik
(Bintoro, 2012). Hal ini ditunjukkan ol eh pengal aman
kej adi an bencana yang nengaki bat kan korban dan kerugi an
yang besar, penanganan yang terkesan |[|anbat, serta



danpak yang berkepanj angan. Si stem penanggul angan
bencana cenderung bersifat sektoral dan diprioritaskan
pada saat tanggap darurat saja sehingga nengaki batkan
| ebi h banyak tindakan yang bersifat responsif daripada
preventif.

Sal ah satu konponen utama agar suatu aktivitas
penanggul angan bencana dapat berjalan dengan baik
dilihat dari pelaksanaan sistem |ogistik bencananya.
Si stem | ogi stik bencana sering dipakai untuk nengukur
ki nerja penanganan bencana sehingga nenjadi indikator
penti ng dal am keberhasilan suatu sistem penanggul angan
bencana (Bintoro, 2012).

Meski pun sistem | ogi stik bencana mnenjadi konponen
penting dalam keseluruhan aktivitas penanggul angan
bencana, namun masi h terdapat banyak permasal ahan dal am
pel aksanaannya, terutama di Kabupaten Sleman. Hal i ni
tanpak pada kasus bencana | etusan Gunung Merapi tahun
2010 lalu yang nenunjukkan |emahnya pel aksanaan
| ogi sti k bencana, seperti sering terjadinya kel ebihan
stok barang untuk kebutuhan yang tidak nendesak
senentara barang yang nendesak di butuhkan justru
mengal am  kekurangan, kurangnya profesionalisne dan
koor di nasi ant ar pel aku penanganan bencana, penmanfaatan
teknol ogi yang mninmalis, kurangnya proses penbel aj aran
ant ar pel aku penanganan bencana, serta kur angnya
pemahaman  akan penti ngnya | ogistik itu sendiri
(Patriatama, 2012).

Per masal ahan utama yang juga nenunjukkan masih
| emahnya pel aksanaan |ogistik di Kabupaten Sleman
adal ah nengenai nekani sme distribusi barang bantuan
yang kurang terarah akibat fungsi gudang kabupaten



sebagai pusat distribusi utama belum dapat berjalan
maksi mal . Pada suatu waktu, bencana dapat terjadi |ebih
dari satu tenpat dengan | okasi yang berjauhan dan jenis
bencana yang berbeda (Bintoro, 2012). Gudang kabupaten
yang nenjadi titik persinggahan dari pemasok pusat dan
berfungsi untuk nendistribusi kan barang ke korban
bencana, nenjadi kesulitan karena jum ahnya yang hanya
satu, namun harus nelakukan distribusi ke berbaga
| okasi untuk jenis bencana yang berbeda-beda. Masal ah
i ni  mengaki bat kan tidak tercapainya kemanpuan gudang
kabupat en dal am nmenenuhi kebutuhan bantuan barang di
| okasi terdanpak bencana secara maksi nmal

Ganbaran permasal ahan logistik di atas nenjadi
dasar bagi penerintah, instansi/lenbaga, dan pel aku
penanganan bencana di Kabupaten Sl enman untuk nel akukan
per bai kan dal an si stem | ogi sti k bencana, terutama dal am
hal nekani sme jaringan |ogistik dari gudang kabupaten
ke pemanfaat yang berada di |okasi rawan bencana yang
ber beda- beda. Penerintah Kabupaten Slenan berencana
menbangun gudang penyalur yang selama ini bel um
di t et apkan dal am rantai pasok |ogistiknya, baik dalam
hal | okasi dan juml ahnya. Gudang penyal ur ini nantinya
akan berfungsi untuk nendistribusikan barang bantuan
dari gudang kabupaten (gudang utama) ke korban bencana
secepat mungkin dengan junl ah (kapasi t as) yang
mencukupi. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
mengur angi danpak/ kerugi an yang dapat diti nbul kan ol eh
ancaman bencana.

Ancanan bencana ber pot ensi meni mbul kan
danpak/ ker ugi an, namun tidak senmua ancanman dapat
meni nbul kan danpak yang besar. Besarnya potensi suatu



ancaman bencana dapat neni nbul kan danpak di suatu
wi | ayah dapat diukur, yaitu nelalui tinggi rendahnya
risiko bencana di wlayah tersebut. Tinggi rendahnya
risiko bencana terukur dari banyaknya juml ah korban
jiwa, kerusakan, dan biaya kerugian yang ditinbul kan
serta ditentukan ol eh faktor-faktor, seperti occurency
dan frekuensi terjadi nya bencana, danpak/keparahan yang
di ti mbul kan, dan kerentanan masyarakat yang terlibat
(Ram i, 2010).

Unt uk nengetahui tinggi rendahnya risiko bencana
di Kabupaten Sleman, nmaka perlu dilakukan penetaan
risiko bencana. Peta risiko bencana Kabupaten Sl eman
(terakhir dibuat pada tahun 2004) sudah tidak nengal am
penbaharuan dan penyesuai an (tidak up to date) karena
adanya kondisi dan perkenbangan bencana alam yang
dinam s saat ini. Padahal, dengan peta risiko bencana
tersebut, dapat di ketahui potensi ancaman bencana yang
dapat neni nbul kan risiko paling tinggi sehingga dapat
di | akukan per ancangan j aringan | ogi stik unt uk
menent ukan | okasi dan jum ah gudang penyalur yang
ber basi s pada peta risiko bencana tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan
penet aan kenbali risiko bencana Kabupaten Sl eman agar
up to date dan sesuai dengan kondisi dan perkenbangan
bencana saat ini sehingga dapat dilakukan perancangan
jaringan |ogistik untuk menentukan |okasi dan jum ah
gudang penyal ur yang berbasis pada peta risiko bencana

t er sebut .



1. 2. Runusan Masal ah
Berdasarkan | atar bel akang di atas, yang nenjadi
runmusan masal ah dal am penelitian ini adal ah:

a. Belum dil akukan penetaan kenbali risiko bencana
Kabupat en Sl eman sehi ngga peta tersebut sudah tidak
up to date dan sesuai dengan kondi si dan
per kembangan bencana saat ini.

b. Belum dil akukan perancangan jaringan |ogistik untuk
nmenent ukan | okasi dan jum ah gudang penyal ur yang
berbasis pada peta risiko bencana di Kabupaten

Sl enan.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian in
adal ah:

a. Menetakan kenbali risiko bencana Kabupaten Sleman
agar up to date dan sesuai dengan kondisi dan
per kenbangan bencana saat ini.

b. Merancang jaringan |ogistik untuk nenentukan | okasi
dan jum ah gudang penyal ur yang berbasis pada peta

ri si ko bencana di Kabupaten S| enman.

1. 4. Batasan Masal ah
Adapun batasan masal ah dari penelitian ini adal ah
sebagai beri kut:
a. Bahaya/ancaman bencana yang diteliti terbatas pada
jenis bencana al amr yang terjadi di Kabupaten Sl enan.
b. Data identifikasi bahaya/ancaman bencana nenggunakan
Data dan |Informasi Bencana |ndonesia (DIBI) selam
periode 10 tahun terakhir (2002-2012) dan Data



Kej adi an Bencana Kabupaten Sleman selama bul an
Januari - Februari 2012.

c. Perancangan jaringan |ogistik dilakukan pada satu
prioritas ancaman bencana yang nenpunyai tingkat
risiko paling tinggi di Kabupaten Sl eman.

d. Perancangan jaringan |ogistik diutamkan dilakukan
pada kondisi normal (fase prabencana) sebagai upaya
pencegahan, kesi apsi agaan, dan mtigasi dal am
menghadapi ancaman bencana.

e. Perancangan jaringan |ogistik masih berupa usul an

bel um sanpai pada tahap i npl enent asi .

f. Lokasi gudang penyal ur yang diusul kan hanya
di t ent ukan sebat as pada ti ngkat wi | ayah
(desal kecamat an) tertentu, ti dak sanpai pada

penentuan titik | okasi secara detail atau rinci.

1.5. Metodol ogi Penelitian

Secara skematis, |angkah-Iangkah penelitian secara
urut dan nenyel uruh di tunj ukkan ol eh di agram net odol og
penelitian pada Ganbar 1.1. Setiap |angkah tersebut
akan dij el askan sebagai beri kut:

1.5.1. Penmahaman sisten

Pemahaman sistem bertujuan untuk nendapat kan
ganbaran awal tentang sistem penanganan bencana yang
ada di Kabupaten Sleman, yaitu elenen-elenmen yang
saling terkait dan berinteraksi dalam suatu bidang
penanganan bencana. Hal ini nmeliputi pemahaman nengena
kondi si kebencanaan umum  di Kabupat en Sl eman,
pel aksanaan sistem dan jaringan |ogistik bencana saat
i ni, per masal ahan- per masal ahan yang terjadi, dan
ti ndakan/ rencana penerint ah kabupat en unt uk



menyel esai kan masal ah tersebut. Mel al ui pemahaman
sistem penulis nmemliki ganbaran unmum akan pentingnya
sistem logistik dalam keseluruhan sistem penanganan
bencana dan perlunya untuk nengetahui ancaman-ancanman
bencana yang ada beserta tingkat risikonya nelalui

penet aan ri si ko bencana.

1.5.2. Studi literatur

Untuk  nenperdal am penmahaman  si stem penulis
mel akukan studi Iliteratur guna nenanbah i nfornasi,
wawasan, dan referensi yang didapat dari buku teks,
j ur nal penelitian, per undang- undangan, per at ur an
penmerintah, publikasi dokunmen ol eh | enbaga/organi sasi
yang Dbergerak dalam penanganan isu bencana, dan
ref erensi -referensi lain yang mendukung. St udi
literatur juga dil akukan untuk nengetahui penelitian-
penelitian yang telah dilakukan orang lain, bagai mana
mer eka nel akukan penelitian tersebut, dan seberapa
berbeda penelitian yang akan di | akukan penulis

di bandi ngan dengan penelitian sebel umya.

1.5.3. (bservasi

Penulis nel akukan observasi untuk nendapat kan
ganbaran kondisi nyata yang terjadi di [|apangan
Observasi di | akukan dengan nengamati | angsung kondis
daerah terdanpak bencana, sal ah satunya adal ah daerah
t erdanpak bencana |etusan Gunung Merapi di Kecanmatan
Cangkri ngan, Kabupaten Sleman (Maret 2012). Kegi atan
observasi juga dilakukan nelalui proses interview
dengan staf penerintahan Kabupaten Sl eman, staf |enbaga
penanggul angan bencana tingkat provinsi DY, staf
| embagal/ or gani sasi yang bergerak dal am penanganan isu



bencana, dan mnasyarakat daerah terdanpak Kabupat en
Sl eman.

1.5.4. Perunusan nmasal ah dan tujuan penelitian

Pada tahap ini, penulis mnmerunuskan nasal ah dan
tujuan yang hendak disel esai kan dal am penelitian ini,
yai tu nenet akan kenbali risiko bencana Kabupaten Sl enan
agar up to date dan sesuai dengan kondisi dan
per kembangan bencana saat ini serta merancang jaringan
| ogi sti k untuk nenentukan |okasi dan jum ah gudang
penyal ur yang berbasis pada peta risiko bencana
tersebut.

1.5.5. Pengunpul an dat a

Dal am penelitian ini, data-data yang di kunpul kan
meliputi data ancaman bencana, data kerentanan, dan
dat a kapasitas/ kemanpuan.
Dat a ancaman bencana neli puti :
a. Data dan informasi kejadi an bencana Kabupaten Sl eman
b. Data karakteristik masing-masi ng ancaman bencana
c. Peta dan sebaran kawasan rawan bencana
Dat a kerentanan neliputi:
a. Data denografi/jum ah penduduk Kabupaten Sl eman
b. Data jumlah kelonpok rentan (ibu haml, bayi,

bal ita, anak-anak, |ansia) Kabupaten Sl enman

c. Data jum ah penduduk m skin Kabupaten Sl enan
Dat a kapasitas/kemanmpuan neliputi informasi mengena
di bent uknya BPBD Kabupat en Sl enman sebagai kapasitas dan
penbent uk kebi j akan dalam sistem penanggul angan
bencana.

Met ode yang digunakan dalam pengunpulan data
adal ah sebagai beri kut:



a. Interview
Penul i s nel akukan interview wawancara dengan pi hak
Penerintah Kabupaten Sleman (BPBD, Bappeda, Dinas
Kesehat an, Di nas Kependudukan dan Catatan Sipil),
BPBD DY, Forum PRB DIY, dan BPPTK unt uk nendapat kan
data-data yang berkaitan dengan data ancanan
bencana, dat a ker ent anan, dan dat a
kapasi t as/ kemanpuan.

b. Studi pustaka
Pada tahap ini, penulis nelakukan studi pustaka
mel al ui buku at au dokunmen kebencanaan dan perundang-
undangan yang di publikasi kan BNPB naupun ol eh

peneri ntah daerah setenpat.

1.5.6. Analisis data tahap awal

Pada tahap ini, penulis nelakukan rekap dan
anal i sis apakah dat a-data yang di kunpul kan tel ah sesua
dan dapat di gunakan sebagai data yang |ayak dan nenmang

di but uhkan dal am t ahapan sel anj ut nya.

1.5.7. ldentifikasi bahayal/ ancaman bencana

| denti fi kasi bahaya/ ancaman bencana dil akukan
ber dasar kan pengunpul an data ancaman bencana yang tel ah
di dapat. Tahap ini bertujuan untuk nengetahui potensi
bencana yang nmengancam Kabupat en Sl eman, karakteristik,
faktor penyebab, occurency atau frekuensi terjadi,
danpak/ keparahan yang diti nbul kan, serta peta kawasan

rawan bencana dan sebaran w | ayahnya.

1.5.8. ldentifikasi kerentanan
| denti fi kasi ker ent anan di | akukan ber dasar kan
pengunpul an data kerentanan yang telah didapat. Tahap
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i ni bertujuan untuk mengetahui tingkat kerentanan di
w | ayah Kabupaten Sleman yang dilihat Dberdasarkan
ti ngkat kerentanan sosial dan ekonom nya.

1.5.9. ldentifikasi kapasitas/kemanpuan

| denti fi kasi kapasi t as/ kemanpuan di | akukan
ber dasar kan pengunpul an data kepasitas/kemanpuan yang
telah didapat. Tahap ini bertujuan untuk nengetahui
seberapa besar kemanpuan, penguasaan sunber daya,
kebi j akan, dan kesiapsiagaan yang dimliki masyarakat
Kabupat en Sl eman untuk nenpersiapkan diri, nmenghadapi

dan nmenanggul angi ancaman bencana yang ada.

1.5.10. Analisis kemungki nan danmpak bencana

Anal i sis kemungki nan danpak bencana dil akukan
nmel al ui tahap penilaian bobot pel uang nuncul nya
bencana, peni | ai an danmpak/ kepar ahan yang dapat
di ti mbul kan ol eh bencana, serta tahap penilaian dan
eval uasi risiko bencana. Tahap ini dilakukan untuk
mendapat kan peta risiko bencana Kabupaten Sl eman
Bencana yang risikonya tidak dapat diterim (berisiko

tinggi) akan nenjadi target pengurangan risiko bencana.

1.5.11. Target pengurangan risi ko bencana

Target pengurangan risiko bencana di dasarkan pada
hasi| penetaan risi ko bencana yang nenunjukkan ancaman
bencana dengan risiko paling tinggi. Dalam penelitian
ini, terdapat 2 ancaman bencana yang nem liki risiko
tinggi, yaitu genpa bum dan |etusan Gunung Merapi.
Ber dasar kan kesepakatan dengan Penerintah Kabupaten
Sl eman dan nel al ui beberapa pertinbangan, naka hanya
di tentukan satu ancaman bencana yang nenjadi prioritas

11



target pengurangan risi ko bencana dal am penelitian ini,
yaitu letusan QGunung Merapi. Tindakan pengurangan
risiko pun diprioritaskan pada kawasan rawan bencana
(KRB) Merapi yang nenpunyai potensi terdanpak paling
parah, yaitu KRB II1.

1.5.12. Pem lihan tindakan pengurangan ri si ko

Ti ndakan pengurangan risiko dilakukan nelal ui
serangkai an anal i sis pem |ihan tindakan yang di dasar kan
pada sistem |ogistik sebagai tolak ukur keberhasilan
suatu sistem penanganan bencana. Pilihan tindakan
pengurangan risi ko diutamakan dil akukan saat kondi si
normal sebagai upaya pencegahan, kesi apsi agaan, dan

m tigasi dal am nenghadapi ancanan bencana.

1.5.13. Perancangan jaringan |ogistik

Perancangan jaringan |logistik yang dilakukan
adal ah berupa penentuan |okasi dan jum ah gudang
penyal ur bagi titik tujuan (lokasi demand) yang berada
di KRB IIl Merapi yang terdiri dari tahap penentuan
| okasi demand, perkiraan jum ah penduduk di | okasi
demand, dan analisis penentuan |okasi dan jum ah gudang

penyal ur .

1.5.14. Analisis penentuan |okasi dan junm ah gudang
penyal ur
Anal isis penentuan | okasi dan junm ah gudang
penyal ur terdiri dari t ahap penent uan | okasi
berdasarkan kriteria aman, penentuan | okasi berdasarkan
prinsip cepat dan tepat, pengunpulan data jarak
menggunakan Googl e Maps, serta tahap analisis jarak.
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1.5.15. Penganbi |l an keputusan dan kebi jakan
Penganbi | an keputusan dan kebijakan di dasarkan
pada tiga skenario usulan |okasi yang nerupakan hasi

dari analisis pada tahap sebel umya.

1.5.16. Proyeksi kebutuhan | ogistik

Pada tahap ini, dilakukan proyeksi kebutuhan
| ogi stik untuk pengungsi yang harus ada di gudang
penyal ur berdasarkan kebutuhan prioritas atau yang
pal i ng banyak di butuhkan, yaitu nengacu pada pengal aman
kej adi an bencana Merapi tahun 2010 dan Peraturan Kepal a
BNPB Nonor 7 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penberian
Bant uan Penenuhan Kebut uhan Dasar.

1.5.17. Al okasi tugas instansi/sunber daya

Pada tahap ini, dilakukan alokasi tugas dan
tanggung j awab i nstansi/sunber daya nasyarakat yang ada
di Kabupaten Sl eman agar masi ng-masing nmem i Ki
kesadaran dan peranan dal am bersana-sanma neni ngkat kan
ki nerja sistem penanggul angan bencana nenjadi |ebih

bai k | agi .

1.5.18. Kesinpul an dan saran

Pada tahap ini, dilakukan pemaparan nengenai inti
dan hasil dari penelitian yang dapat digunakan untuk
menj awab rumusan masal ah dan tujuan dari penelitian
Selain itu, penulis juga nenberi kan saran-saran untuk

pengenbangan penelitian sel anj ut nya.
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dan Kebi j akan

v

Pr oyeksi
Kebut uhan Logi stik

v

Al okasi Tugas
I nstansi/ Sunber Daya

v

Kesi nmpul an dan Sar an
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1.6.

t erdi
BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

Si stemat i ka Penul i san

Si stemati ka penulisan dal am | aporan penelitian ini

ri dari enam bab yang di susun sebagai berikut:
PENDAHUL UAN
Bagian ini berisi penjabaran |latar Dbel akang
masal ah, runmusan nmasalah, tujuan penelitian,
ruang I i ngkup, met odol ogi penelitian, dan
si stemati ka penulisan | aporan.
TI NJAUAN PUSTAKA
Bagi an i ni beri si urai an  singkat t ent ang
penelitian yang dilakukan orang lain, yang
mem | i ki kemripan dengan topi k dan netode yang
di gunakan dengan penelitian yang dil aksanakan
saat ini. Secara garis besar, bab ini nmemparkan
tentang perbandi ngan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dil akukan sekar ang.
LANDASAN TEOR
Bagi an ini beri si uraian teori-teori yang
di gunakan penulis sebagai dasar dalam nel akukan
penelitian. Landasan teori dianbil dari sejunlah
buku referensi dan jurnal penelitian yang
mendukung.
KONDI SI KEBENCANAAN DI KABUPATEN SLEMAN
Bagian ini Dberisi ganbaran kondisi kebencanaan

di Kabupaten Sl eman yang neliputi profil wlayah

Kabupaten Sl eman, i denti fikasi bahaya/ ancaman
bencana, identifikasi kerentanan, identifikasi
kapasi t as/ kemanpuan dal am nenghadapi ancaman
bencana, dan ganbaran nengenai pel aksanaan

sistem | ogi sti k bencana di Kabupaten saat ini.
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BAB 5

BAB 6

BAB 7

PEMETAAN RI SI KO BENCANA

Bagian ini berisi tentang uraian tahapan yang
di | akukan untuk nenetakan kenbali risiko bencana
Kabupaten Sleman, vyang terdiri dari analisis
kemungki nan danpak bencana dan penbahasannya
yang nenghasilkan peta risiko bencana dengan
ganbaran akan tinggi rendahnya risiko dari
masi ng- masi ng ancaman bencana yang ada di
Kabupat en Sl eman. Ancanman bencana yang beri si ko
paling tinggi akan nenjadi target pengurangan
risiko bencana yang dalam ©penelitian ini
di f okuskan pada perancangan jaringan |ogistik
bencana.

PERANCANGAN JARI NGAN LOG STI K

Bagian ini berisi uraian tentang perancangan
jaringan logistik di Kabupaten Sleman untuk
nmenent ukan | okasi dan jum ah gudang penyal ur
bagi titik tujuan (Il okasi demand) beserta dengan
kebi j akannya, proyeksi kebutuhan |ogistik, serta
al okasi t ugas i nstansi / sunber daya yang
di butuhkan agar sistem penanggul angan bencana
dapat berjal an dengan bai k.

PENUTUP

Bagi an ini berisi kesinpulan penelitian dan saran

untuk penelitian-penelitian sel anjutnya.
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